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THE CORRELATION BETWEEN KNOWLEDGE OF MEA AND THE 
REDINESS IN DEALING WITH MEA IN DIV MIDWIFERY STUDENTS 
OF ‘AISYIYAH HEALTH SCIENCES COLLEGE OF YOGYAKARTA1 

Siti Hijrah Harhap2, Sri Subiyatun3 

ABSTRACT 

Background: In the globalization era, Indonesia economy and trade must 
deal with free regional trade or AFTA. MEA is further and more comprehensive 
step compared to AFTA.  MEA causes all kinds of tax and rate are dismissed 
based on the sector priority agreed by the countries while, all production factors 
such as workers and capital move freely. One of the issues in dealing with MEA is 
the human resources’ readiness and health practitioners’ role in dealing with 
MEA. 

Objective: The study objective was to investigate the correlation between 
MEA knowledge and readiness in dealing with MEA in 2015 in DIV midwifery 
anvullen students of ‘Aisyiyah Health Sciences College of Yogyakarta. 

Method: The study was Analytical Observational in design with Cross 
sectional approach. The population of the study were 188 students with 64 
samples. The study employed Simple Random Sampling technique. The data were 
collected using questionnaire and analyzed using Kendall Tau statistical test with 
5% mistakes value. 

Findings: The findings show that 32 respondents (50%) who have 
knowledge about MEA with middle category have enough readiness in dealing 
with MEA. The p value is < 0,05 (0,475 < 0,05). 

Conclusion: To conclude, there is a correlation between MEA knowledge 
and readiness in dealing with MEA in 2015 in DIV midwifery anvullen students 
of ‘Aisyiyah Health Sciences College of Yogyakarta.  

Suggestion: MEA socialization should be improved so that students have 
more knowledge and readiness in dealing with MEA.  
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dinamika perekonomian dan perdagangan Indonesia 
dihadapkan pada isu perdagangan bebas regional yang dikenal dengan Asean Free 
Trade Area (AFTA). ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan langkah lebih maju dan komprehensif dari 
kesepakatan perdagangan bebas ASEAN/AFTA. Dengan adanya AEC, maka 
segala bentuk pajak dan tarif dihilangkanberdasarkan prioritas sektor yang 
disetujui, sedangkan segala faktor produksi sepertitenaga kerja dan modal 
diijinkan bergerak bebas melewati tapal batas sepuluh negaraanggota melalui 
pasar bersama (Suatma, 2012).AFTA merupakan bagian yang penting dan tak 
terpisahkan dari MEA.AFTA menjadi satu dari delapan kerjasama dalam MEA 
dan menjadi motor penggerak utama dalam sektor perdagangan ASEAN sekaligus 
merupakan kerjasama yang paling pesat pertumbuhannya (Kemenlu, 2010).Salah 
satu isu yang mengemuka terkaitdengan implementasi MEA adalah 
kesiapanSumber Daya Manusia (SDM) (Wuryandani, 2014). 

Di antaranegara-negara ASEAN lainnya, Indonesia memainkanperanpenting 
di kawasan ASEAN karenabeberapaalasan.Pertama, Indonesia denganpenduduk 
237.641.326 (BadanPusatStatistik, 2010) dengandemikian, Indonesia 
menawarkanpasar yang besarsekaligusmerupakannegarapotensialbaginegara-
negara ASEAN lainnya. Kedua, peningkatanProdukDomestikBruto (PDB) 
Indonesia yang relatifdaritahunketahun [(6,2% menjadi 6,5% padatahun 2011, 
6,5% menjadi 6,1% padatahun 2012 dandiperkirakandari 6,1% menjadi 6,3% 
padatahun 2013 memberikankontribusiterhadappertumbuhanekonomi di kawasan 
ASEAN. Ketiga, karenastabilitasekonomi, 
jumlahkelimpahansumberdayaalamdankesepakatan yang 
lebihbaikdaritenagakerjadalamhalkualitasdangaji, Indonesia 
menawarkankesempatan yang baikuntukinvestasi (Mahendrawati, 2012). 

Secara umum dampak global yang akan ditimbulkan bagi Indonesia, antara 
lain yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari MEA 2015 
untuk Indonesia adalah perluasan pasar bagi produk jasa Indonesia dan 
terbukanyalapangan kerja bagi tenaga kerja terampil Indonesia, namun yang perlu 
diwaspadai sebagai dampak negatif MEA 2015 adalah masuknya produk dan jasa 
luar negeri (ASEAN) ke Indonesia yang akan bersaingdengan produk dan jasa 
lokal (Kemenlu, 2010). Bebasnya perdagangan jasa lintas negara antar negara 
ASEAN artinya ada kecenderungan tenaga kesehatan warga negara asing datang 
ke Indonesia, bekerja, dan memberikan pelayanan kesehatan.Hal ini merupakan 
peluang bagi terjadinya alih teknologi di bidang kesehatan. Data Kementerian 
Kesehatan (2013) menunjukkan bahwa pada tahun 2012, tenaga kesehatan warga 
negara asing di Indonesia berjumlah 147 orang. Dari jumlah tersebut, 92 orang 
tercatat bekerja di rumah sakit swasta, klinik, dan kantor kesehatan lainnya, 9 
orang sebagai tenaga pendidik di politeknik kesehatan, 12 orang berstatus sebagai 
peserta pendidikan dan pelatihan, dan 34 orang dalam rangka kegiatan bakti 
sosial. 

Dari hasil studi pendahuluan dengan menggunakan data sekunder  
mahasiswa program studi DIV Bidan Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 188 orang mahasiswa. Yang 



terbagi menjadi 3 kelas. Dari  mahasiswa tersebut kemudian dilakukan diskusi 
terhadap 20 orang. Dari hasil diskusi didapatkan bahwa 13 orang mahasiswa 
tersebut kurang paham bahkan 7 orang mahasiswa tidak mengetahui tentang 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Uraian pada latar belakang diatas 
memberikan dasar pada penulis dalam merumuskan suatu masalah “Adakah 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
dengan Kesiapan Menghadapi MEA Tahun 2015 pada Mahasiswa D4 Bidan 
Pendidik Anvullen di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta?”. 
Adapuntujuanpenelitianiniyaituuntuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan Kesiapan Menghadapi 
MEA Tahun 2015 pada Mahasiswa D4 Bidan Pendidik Anvullen di STIKES 
‘Aisyiyah Yogyakarta. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah survey analitik. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan tentang Masayarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) dengan kesiapan menghadapi MEA.Denganpendekatan waktu Cross 
Sectional.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji korelasi antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pengetahuan tentang 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dan variabel terikat yaitu kesiapan 
mengahadapi MEA. Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa DIV bidan 
pendidik anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta semester 8 yang berjumlah 188 
orang. Mahasiswa yang aktif mengikuti perkuliahan sebanyak 176 orang. 
Denganjumlahsampelsebanyak 64 orang.Dalampenelitianinijenis data yang 
digunakanadalah data primer dan data sekunder, instrument pengumpulan data 
primer yang digunakandalampenelitianiniadalahkuesionertertutup.Data 
sekunderdiperolehpenelitidenganmelihatdata 
mahasiswaanvullenpadabagianAkademik Prodi DIV BidanPendidik semester IV 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.Penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5 % 
dengan hipotesis Ha : ada hubungan antara dua variabel yang diteliti, sehingga jika 
nilai pvalue< 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai pvalue> 0,05 maka Ha ditolak. Dan 
jika hasil zhitung> ztabel berarti hubungan antara dua variabel adalah signifikan atau 
sebaliknya (Sugiyono, 2012). 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. 

Karakteristik Responden F (n=64) % 
Usia :   

22 ≤ 25tahun 58 90,63% 
>25 tahun 6 9,37% 

Pengalaman Kerja   
≤ 1 tahun 54 84,37 
≥ 2 tahun 10 15,62 

Total 64 100 



Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 
berkisar 22 ≤ 25 tahun yaitu sebanyak 58 orang (90,63%), sedangkan responden 
dengan usia >25 tahun sebanyak 6 responden (9,37%). Adapun rata-rata memiliki 
pengalaman bekerja paling banyak yaitu  ≤ 1 tahun sebanyak 48 orang (75%) dan 
yang memiliki pengalaman bekerja  ≥ 2 tahun sebanyak 16 responden (25%). 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang MEA pada Mahasiswa DIV 

Bidan Pendidik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
Pengetahuan Frekuensi  Presentase (%) 

Tinggi 18 28,12 
Sedang 43 67,18 
Rendah 3 4,6 
Jumlah 64 100 

Tabeldiatasmenunjukkantingkat pengetahuan dari 64 responden yaitu 
responden yang termasuk dalam kategori berpengetahuan baik sebanyak 18 
responden (28,12%), responden dengan kategori berpengetahuan cukup sebanyak 
43 responden (67,19%), sedangkan responden dengan kategori pengetahuan 
kurang sebanyak 3 responden (4,69%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang MEA Berdasarkan Usia 
Responden pada Mahasiswa DIV Bidan Pendidik STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. 

Pengetahuan 

Karakteristik Responden 
Total Usia 

22 < 25 ≥ 25 
F % F % F % 

Tinggi 17 94,44 1 5,55 18 28,12 
Sedang 38 88,37 5 11,63 43 67,18 
Rendah 3 100 0 0 3 4,6 
Jumlah 58 - 6 - 64 100 
Tabeldiatasmenunjukkanbahwasebagianbesarreponden memiliki 

pengetahuan kategori sedang sebanyak 43 responden, dengan karakteristik usia 
terbanyak pada 22<25 yaitu sebanyak 38 responden (88,37%), dan pada usia ≥ 25 
sebanyak 5 responden (11,63%) dari total responden yang berpengetahuan sedang. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang MEA Berdasarkan Pengalaman 
Kerja Responden pada Mahasiswa DIV Bidan Pendidik STIKES 
‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Pengetahuan 

Karakteristik Responden 
Total Pengalaman Kerja 

≤ 1 ≥ 2 
F % F % F % 

Tinggi 16 88,9 2 11,1 18 28,12 
Sedang 35 81,4 8 18,6 43 67,18 
Rendah 3 100 0 0 3 4,6 
Jumlah 54 84,37 10 15,63 64 100 



Tabeldiatasmenunjukkanresponden yang memiliki pengetahuan kategori 
sedang sebanyak 43 responden, dengan responden terbanyak yaitu yang memiliki 
pengalaman kerja selama ≤ 1 tahun sebanyak 35 responden (81,4%), sedangkan 
responden dengan pengalaman kerja ≥ 2 tahun sebanyak 8 responden (18,6%). 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menghadapi MEA pada Mahasiswa DIV  

Bidan Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta 
Kesiapan Frekuensi Persentase 

Siap  14 21,87 
Cukup 40 62,50 
Kurang 10 15,62 
Jumlah 64 100 

Dari tabeldiatasdiketahui bahwa sebagian besar mahasiswa DIV Bidan 
pendidik Anvullen yang menjadi responden mempunyai kesiapan untuk 
menghadapi MEA dalam kategori cukup sebanyak 40 orang (62,50%), dalam 
kategori siap 14 orang (21,87%), dan dalam kategori kurang sebanyak 10 orang 
(15,62%). 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menghadapi MEA Berdasarkan Usia pada 

Mahasiswa DIV Bidan Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. 

Kesiapan 

Karakteristik Responden 
Total Usia 

22 < 25 ≥ 25 
F % F % F % 

Siap  13 92,85 1 7,15 14 28,12 
Cukup Siap 36 90 4 10 40 67,18 
Kurang Siap 9   90 1 10 10 4,6 

Jumlah 58 90,63 6 9,37 64 100 
Berdasarkan tabel diatas sebagianbesarresponden pada kategori cukup  

siap yaitu sebanyak 40 responden dengan karakteristik responden terbanyak 
terdapat pada usia 22 < 25 tahun yaitu 36 responden (90%), dan usia ≥ 25 tahun 
sebanyak 4 responden (10%). 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menghadapi MEA Berdasarkan 
Pengalaman kerja pada Mahasiswa DIV Bidan Pendidik Anvullen 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Kesiapan 

Karakteristik Responden 
Total Pengalaman Kerja 

≤ 1 ≥ 2 
F % F % F % 

Siap  12 85,72 2 14,28 14 28,12 
Cukup Siap 33 82,5 7 17,5 40 67,18 
Kurang Siap 9 90 1 10 10 4,6 

Jumlah 58 90,63 6 9,37 64 100 
Tabeldiatasmenunjukkanbahwasebagianbesar responden dengan kategori 

cukup siap sebanyak 40 responden dengan karakteristik responden yang memiliki 



pengalaman kerja selama ≤ 1 tahun sebanyak 33 responden (82,5%), dan ≥ 2 
tahun sebanyak 7 responden (17,5%). 

 
Tabel 8. Hubungan Pengetahuan tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

dengan Kesiapan Menghadapi MEA pada Mahasiswa DIV Bidan 
Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Pengetahuan  
Kesiapan Menghadapi MEA Total τ P-

Value Siap Cukup Kurang 
F % F % F % F % 

Tinggi 10 15,62 7 10.93 1 1,56 18 28,12 
0,475 0,000 Sedang 4 6,25 32 50 7 10,93 43 67,18 

Rendah 0 0 1 1,56 2 3,12 3 4,69 
Total 14 21,87 40 62,5 10 15,62 64 100 0,475 0,000 

Berdasarkan tabeldiatas menunjukkan tabulasi silang pengetahuan 
mahasiswa DIV bidan pendidik anvullen tentang MEA dengan kesiapan 
menghadapi MEA. Dari 64 responden dapat diketahui sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan yang cukup dan mempunyai kesiapan cukup menghadapi 
MEA yaitu sebanyak 32 orang (50%). 

Berdasarkan hasil perhitungan zhitung diperoleh bahwa zhitungsebesar 5,6 
dengan nilai ztabelpada taraf signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
diperoleh zhitung sebesar 5,6 dengan nilai ztabel pada taraf signifikan 5% adalah 
sebesar 1, 960. Oleh karena zhitung lebih besar dari ztabel (5,6 > 1,960) dan 
signifikansi p value lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang MEA dengan 
kesiapan MEA pada mahasiswa DIV bidan pendidik anvullen STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang didapatkan menunjukkan bahwa dengan total 

responden pada penelitian ini yang berjumlah 64 responden sebagian besar 
berusia berkisar 22 ≤ 25 tahun yaitu sebanyak 58 orang (90,63%), sedangkan 
responden dengan usia >25 tahun sebanyak 6 responden (9,37%).Usia 
mempengaruhi daya tangkap seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin 
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya semakin membaik. 

Adapun responden pada penelitian ini rata-rata memiliki pengalaman 
bekerja paling banyak yaitu selama ≤ 1 tahun sebanyak 48 orang (75%) dan yang 
memiliki pengalaman bekerja selama ≥ 2 tahun sebanyak 16 responden 
(25%).Kaitan pengalaman dan pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012) yaitu 
bahwa pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 
pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa 
lalu. Adapun kaitan pengalaman dan kesiapan menurut Slameto (2010) 
mengatakan yaitu salah satu prinsip kesiapan bahwa pengalaman-pengalaman 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan. 



Berdasarkanhasilanalisisdalampenelitianini, 
mahasiswamemilikipengetahuantentang MEA 
dengankategoribaikmemilikikesiapan yang baiksebanyak 10 (15,62%) responden, 
mahasiswa yang memilikipengetahuantentang MEA 
dengankategoricukupmemilikikesiapancukupsebesar 32 responden (50%), 
danmahasiswa yang memilikipengetahuanrendahmengenai MEA 
memilikikesiapankurangsebanyak 3 responden (4,69%). Hubungan yang 
signifikaninidapatdiketahuidarihasilujianalisis Kendall’s tau diperolehkorelasi τ 
sebesar 0,475 dengan p-value sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Nilaizhitungsebesar 
5,6dengannilaiztabelpadatarafsignifikansi 5% adalahsebesar 1,960. 
Olehkarenazhitunglebihbesardariztabel (5,6> 1,960) 
menunjukkanbahwapengetahuantentang MEA memilikikorelasi yang 
signifikandengankesiapanmenghadapi MEA padamahasiswa D IV 
BidanPendidikAnvullen  STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

SIMPULAN 
Sebagianbesar pengetahuan tentang MEA pada mahasiswa D IV Bidan 

Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki pengetahuan dalam 
kategori cukup yaitu 40 responden (62,50%).Kesiapan menghadapi MEA pada 
mahasiswa D IV Bidan Pendidik Anvullen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta 
sebagian besar memiliki kesiapan dalam kategori cukup yaitu 32 responden (50%). 
Ada hubungan pengetahuan tentang MEA dengan kesiapan menghadapi MEA 
pada mahasiswa D IV Bidan Pendidik Anvullen di STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. Dilihat dari hasil p-value< ztabel yaitu 0,000< 0,05. Memiliki keeratan 
hubungan dalam kategori sedang, dari nilai keofisien korelasi sebesar 0, 475. 

SARAN 
Berdasarkankesimpulanpenelitian, maka saran yang 
dapatdiberikanadalahsebagaiberikut : 
1. BagiMahasiswa D IV BidanPendidikStikes ‘Aisyiyah 

Diharapkandapatmeningkatkanpengetahuantentangregulasipemerintahsehingg
adapatlebihmempersiapkandiridanberpartisipasimenghadapi MEA. 

2. Pengelola STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta 
Diharapkandapatlebihmensosialisakanregulasipemerintahterbarukhususnya 
MEA kepadaparamahasiswa agar pemahamanmahasiswalebihmeningkat. 

3. Prodi D IV BidanPendidikStikes ‘Aisyiyah Yogyakarta 
Diharapkanmampumemberikaninformasimengenai MEA 
danpengembangankemampuandankompetensipesertadidik. 

4. BagiPenelitiSelanjutnya 
Diharapkanselainmampumengendalikanketerbatasanpadapenelitianini, 
yaitumengaturjadwalpenelitian, jugalebihkevariabelpenelitian, yaitu agar 
mengkajifaktor-faktor yang 
berhubungandengankesiapanrespondensecaraluasmaupunupayauntukmeningk
atkankesiapanmenghadapi MEA menjadilebihbaiklagi. 
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